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Abstrak – Industri pupuk memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan nasional, di 
mana kelancaran proses produksi sangat bergantung pada pengelolaan persediaan bahan baku yang 
efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan persediaan bahan baku ZA 
(Ammonium Sulfate) dalam proses produksi pupuk NPK di PT XYZ dengan menerapkan metode Periodic 
Review System. Permasalahan utama yang dihadapi perusahaan adalah risiko kekurangan stok bahan 
baku ZA yang berdampak pada gangguan proses produksi, keterlambatan pemenuhan target produksi, 
serta peningkatan biaya operasional akibat penggunaan ZA cair sebagai bahan substitusi. Penelitian 
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif melalui pengumpulan data primer dan sekunder, serta 
analisis peramalan kebutuhan bahan baku menggunakan metode Single Moving Average. Hasil 
peramalan digunakan sebagai dasar dalam menentukan interval waktu pemesanan, persediaan 
maksimum, safety stock, dan total biaya persediaan optimal. Iterasi dilakukan untuk menemukan nilai 
parameter yang menghasilkan biaya persediaan paling efisien dan mampu meminimalkan risiko 
kekurangan bahan baku selama proses produksi berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan metode Periodic Review System mampu menurunkan total biaya persediaan sebesar 3,88% 
dibandingkan kebijakan perusahaan saat ini. Interval waktu pemesanan optimal diperoleh sebesar 
0,4836 periode dengan persediaan maksimum sebesar 12.565 ton. Selain itu, metode ini juga mampu 
meningkatkan efektivitas pengendalian persediaan dan menjaga kontinuitas pasokan bahan baku. 
Dengan demikian, metode ini dapat menjadi solusi strategis dalam pengendalian persediaan bahan 
baku ZA guna mendukung efisiensi operasional, stabilitas produksi, dan keberlanjutan proses produksi 
pupuk NPK di PT XYZ. 
 
Kata kunci:   Persediaan, ZA (Ammonium Sulfate), Periodic Review System, Pupuk NPK,   Efisiensi Biaya 

 
Abstract – The fertilizer industry plays a strategic role in supporting national food security, where the 
continuity of the production process highly depends on efficient raw material inventory management. 
This study aims to analyze the inventory management of ZA (Ammonium Sulfate) raw material in the 
NPK fertilizer production process at PT XYZ by applying the Periodic Review System method. The main 
problem faced by the company is the risk of ZA raw material shortages, which affects production 
activities, delays production targets, and increases operational costs due to the use of liquid ZA as a 
substitute material. This research was conducted using a quantitative approach through the collection 
of primary and secondary data, as well as forecasting raw material requirements using the Single 
Moving Average method. The forecasting results were used as the basis for determining the ordering 
interval, maximum inventory level, safety stock, and optimal total inventory cost. Iteration was carried 
out to obtain parameter values that generate the most efficient inventory cost while minimizing the 
risk of raw material shortages during the production process. The results showed that the 
implementation of the Periodic Review System method was able to reduce the total inventory cost by 
3.88% compared to the company’s current policy. The optimal ordering interval obtained was 0.4836 
periods with a maximum inventory level of 12,565 tons. In addition, this method was also able to 
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improve the effectiveness of inventory control and maintain the continuity of raw material supply. 
Therefore, this method can be considered a strategic solution for controlling ZA raw material inventory 
in order to support operational efficiency, production stability, and the sustainability of NPK fertilizer 
production processes at PT XYZ. 
 
Keywords:   Inventory, ZA (Ammonium Sulfate), Periodic Review System, NPK Fertilizer, Cost     Efficiency 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri pupuk memiliki peran strategis dalam sektor pertanian, terutama dalam pertumbuhan 
populasi global dan meningkatnya kebutuhan pangan, penggunaan pupuk menjadi faktor utama dalam 
menjaga kesuburan tanah dan meningkatkan hasil pertanian [1]. Salah satu faktor yang menghambat 
ketersediaan pupuk adalah proses produksi. Lancar atau tidaknya proses produksi suatu perusahaan 
industri ditentukan oleh persediaan bahan baku yang optimal [2]. Pengendalian persediaan bahan baku 
menjadi serangkaian hal penting dalam menentukan tingkat persediaan, waktu pembelian dan jumlah 
yang harus disediakan. Pengendalian persediaan bahan baku bertujuan agar biaya persediaan dapat 
efisien [3]. Pupuk NPK (Nitrogen, Phospat, dan Kalium) merupakan salah satu jenis pupuk yang sangat 
penting dalam pertanian, salah satu komponen utama dalam proses produksi pupuk NPK adalah bahan 
baku ZA (Ammonium Sulfate), yang berfungsi sebagai sumber nitrogen dan sulfur dalam formulasi 
pupuk. permasalahan yang terjadi pada pabrik ini yaitu pada pengelolaan persediaan bahan baku ZA 
mengalami kehabisa stok [5]. Hal ini dapat menyebabkan risiko stock-out, menghambat produksi, serta 
menambah beban biaya karena pemesanan mendesak. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan 
sistematis dalam pengendalian persediaan yang mampu menjaga keseimbangan antara ketersediaan 
bahan baku dan efisiensi biaya operasional [6]. Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk 
mengoptimalkan pengelolaan persediaan adalah Periodic Review System. Metode ini bekerja dengan 
cara melakukan evaluasi stok pada interval waktu tertentu dan menentukan jumlah pemesanan 
berdasarkan estimasi kebutuhan selama periode review ditambah lead time pengadaan. Dengan 
pendekatan ini, perusahaan dapat menyusun jadwal pengadaan yang lebih terukur, mengurangi risiko 
kehabisan stok, serta menjaga ketersediaan bahan baku sesuai dengan kapasitas produksi yang 
direncanakan [7]. 
 
2. METODE 
Penelitian ini dilakukan di pabrik NPK PT. XYZ yang terletak di wilayah Krueng Geukueh, Kecamatan 
Dewantara, Kabupaten Aceh Utara, Aceh, Indonesia.  
Waktu penelitian ini dimulai pada tanggal 17 Februari 2025, penelitian diawali dengan melakukan 
observasi secara langsung di area pabrik untuk melihat kondisi di pabrik tersebut dan menentukan 
objek yang akan diteliti. Kemudian dilakukan penyusunan proposal hingga penulisan laporan penelitian 
selesai. Objek pada penelitian ini adalah Persediaan bahan baku Za di RMS (Raw Material Storage). 
Penelitian ini menggunakan Metode Periodic Review System merupakan metode pengendalian 
persediaan yang dilakukan dengan cara meninjau jumlah stok pada selang waktu tertentu, seperti 
mingguan, bulanan, atau periode lainnya yang telah ditetapkan perusahaan[8]. Dalam metode ini, 
kuantitas pemesanan tidak bersifat tetap, melainkan disesuaikan dengan kondisi persediaan yang 
tersedia pada saat pemeriksaan dilakukan, sehingga jumlah stok dapat kembali mencapai batas 
persediaan maksimum yang telah ditentukan sebelumnya[9]. Penelitian ini menggunakan dua jenis 
data, yaitu data primer adalah data yang diperoleh melalui observasi secara langsung yaitu berupa 
informasi yang diperoleh dengan melakukan wawancara dengan pihak pabrik. Dan data sekunder 
adalah data yang didapatkan dari sumber yang sudah ada sebelumnya, bukan dari hasil observasi 
secara langsung. 
Adapun langkah-langkah Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut[10]: 
1. Mengumpulkan data pemakaian bahan baku selama periode waktu tertentu di Pabrik NPK PT XYZ. 
2. Menghitung frekuensi pemesanan 
3. Menghitung (Safety Stock) dan standar deviasi dapat dihitung menggunakan rumus 
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• Safety Stock = Z x d x L......................................................................................(1) 

• Standar Deviasi = √
∑(𝑥−𝑥)2

𝑛
.............................................................................(2) 

4. Menganalisa hasil perhitungan biaya dari pengendalian persediaan menggunakan kebijakan 
perusahaan dan metode periodic review system. 

5. Membandingkan hasil perhitungan biaya persediaan dengan kedua metode tersebut. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Perhitungan dengan Iterasi 1 Penambahan T 
Tabel rekapitulasi hasil perhitungan nilai total biaya persediaan dengan metode periodic review system 
iterasi 1 penambahan (T) berdasarkan data peramalan permintaan pada PT XYZ[11] 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Perhitungan dengan Iterasi 1 (Penambahan T) 

Produk Tahap 
Interval Waktu 

Pemesanan 
(periode) 

Persediaan 
Maksimum (ton) 

Total Biaya 
Persediaan 

Bahan Baku 
Za 

Ke-0 (𝑇0) 0,5036 12.874,16 Rp 23.085.029.937,67 

Ke-1 (𝑇1) 0,5236 13.182,99 Rp 22.731.110.162,94 

 

Pada tabel hasil diatas pada tahap pertama menunjukkan bahwa nilai total biaya persediaan pada 

tahap 1 (𝑇1) didapatkan lebih besar dibandingkan dengan nilai biaya sebelumnya, sehingga tidak dapat 

dilanjutkan ke tahap berikutnya[12], seperti pada landasan teori yaitu jika hasil total biaya persediaan 

(𝑂𝑇) baru lebih besar dari total biaya persediaan (𝑂𝑇) awal, iterasi penambahan T dihentikan. 
Hasil Perhitungan dengan Iterasi 2 Pengurangan T 
Berikut tabel rekapitulasi hasil perhitungan nilai total biaya persediaan dengan metode periodic review 
system iterasi 2 pengurangan (T)  berdasarkan data peramalan permintaan pada PT XYZ[13] 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan dengan Iterasi 2 (Pengurangan T) 

Produk Tahap 
Interval Waktu 

Pemesanan (bulan) 
Persediaan 

Maksimum (ton) 
Total Biaya 
Persediaan 

Bahan 
baku Za 

Ke-0 (𝑇0) 0,5036 12.874,16   Rp 23.085.029.937 

Ke-1 (𝑇1) 0,4836 12.565,34 Rp 23.078.479.129 

Ke-2 (𝑇2) 0,4636 12.256,50  Rp 23.102.372.247 

 
Pada tabel hasil diatas pada tahap 1 (𝑇1) menunjukkan total biaya persediaan lebih kecil dari pada 

sebelumnya maka perlu di lanjutkan ke tahap 2 (𝑇2) dan tahap 2 (𝑇2) menunjukkan bahwa nilai total 

biaya persediaan yang didapatkan lebih besar dibandingkan dengan nilai biaya sebelumnya, sehingga 

tidak perlu dilanjutkan ke tahap berikutnya seperti yang dijelaskan pada landasan teori yaitu yaitu jika 

hasil 𝑂𝑇 baru lebih kecil dari 𝑂𝑇 awal, iterasi pengurangan dilanjutkan dan baru berhenti apabila 𝑂𝑇 
baru lebih besar dari 𝑂𝑇 yang dihitung sebelumnya[14]. 
Pada kedua tabel rekapitulasi diatas menjelaskan bahwa total biaya persediaan menurut metode 
periodic review system yang paling optimal terdapat pada iterasi kedua tahap pertama dengan 
persediaan maksimum sebanyak 12.565,34 dengan interval waktu pemesanan 0,4836 atau dilakukan 
pemesanan 2,07 kali dalam satu periode dan total biaya persediaan sebesar Rp. Rp 
23.078.479.129,2173 per periode dengan perhitungan jika kedepannya terjadi kemungkinan 
kekurangan, tetapi dikarenakan perusahaan untuk saat ini masih memiliki persediaan bahan baku tinggi 
maka perusahaan tidak mengeluarkan biaya kekurangan persediaan maka biaya kekurangan persediaan 
senilai Rp. 0 sehingga perusahaan hanya memakan total biaya persediaan per periode menurut metode 
periodic review system sebesar Rp9.414.990.660,4298 karena untuk kebijakan kekurangan persediaan 
masih diambilkan dari persediaan yang ada untuk mengurangi persediaan yang tinggi[15]. 
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Usulan Metode Pemesanan Bahan Baku Za Mendatang 
Berikut merupakan perbandingan perhitungan total biaya persediaan menurut kebijakan perusahaan 
dengan perhitungan menurut metode periodic review system. 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Biaya Persediaan 

 
Pada tabel diatas menjelaskan mengenai perbandingan hasil perhitungan biaya menurut kebijakan 
perusahaan saat ini dan menurut metode periodic review system[16]. Untuk biaya pemesanan lebih 
rendah dari kebijakan sebelumnya karena frekuensi pemesanan pada metode usulan dilakukan 0,4836 
per periode atau 2,07 kali dalam satu periode yang awalnya perusahaan hanya melakukan pemesanan 
sekali dalam dalam satu periode, tetapi dengan frekuensi pemesanan lebih bayak biaya pesan menjadi 

lebih murah karena jumlah pemesanan produk lebih seidikit sehingga ongkos kirim lebih murah[17]. 

 
Usulan Pemesanan Jumlah Pemesanan Bahan Baku Mendatang 
Adapun usulan yang dapat diberikan untuk jumlah pemesanan bahan baku periode selanjutnya 
menurut metode periodic review system adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Usulan pemesanan bahan baku Za periode selanjutnya 

Periode selanjutnya Jumlah Pemesanan (Ton) 

Agustus 2025-September 2025 15.345 
November 2025-Desember 2025 15.900 

Februari 2025-Maret 2025 15.475 
Mei 2025-Juni 2025 15.439 

 
Pada tabel diatas menjelaskan usulan mengenai periode pemesanan dan jumlah bahan baku 
mendatang yaitu pada bulan Agustus-September 2025 sebanyak 15.343 ton, bulan November-
Desember 2025 sebanyak 15.900 ton, bulan Februari-Maret 2025 sebanyak 15.474, dan bulan Mei-Juni 
2025 15.439 ton. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengendalian persediaan 
bahan baku ZA (Ammonium Sulfate) pada proses produksi pupuk NPK di PT XYZ masih mengalami 
kendala berupa potensi kekurangan stok yang berdampak pada terganggunya proses produksi serta 
meningkatnya biaya operasional akibat penggunaan bahan pengganti. Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut, penelitian ini menerapkan metode Periodic Review System dengan pendekatan kuantitatif 
melalui pengumpulan data primer dan sekunder, serta melakukan peramalan kebutuhan bahan baku 
menggunakan metode Single Moving Average. Hasil peramalan kemudian digunakan sebagai dasar 
dalam menentukan interval pemesanan, jumlah persediaan maksimum, safety stock, dan total biaya 
persediaan yang optimal. Dari hasil analisis dan proses iterasi yang dilakukan, diperoleh interval 
pemesanan terbaik sebesar 0,4836 periode dengan tingkat persediaan maksimum mencapai 12.565 
ton. Penerapan metode Periodic Review System menunjukkan hasil yang efektif karena mampu 
menurunkan total biaya persediaan sebesar 3,88% dibandingkan sistem yang diterapkan perusahaan 
sebelumnya. Selain itu, metode ini juga dapat meningkatkan efisiensi pengendalian persediaan, 
mengurangi risiko terjadinya kekurangan bahan baku, serta menjaga kelangsungan proses produksi 
pupuk NPK secara lebih optimal. Oleh karena itu, metode Periodic Review System dapat dijadikan 
sebagai alternatif strategi pengendalian persediaan yang efektif untuk mendukung efisiensi 
operasional dan keberlanjutan produksi di PT XYZ. 
 

Metode 
Biaya 

Pemesanan 
Biaya 

Penyimpanan 
Biaya 

Kekurangan 
Total Biaya 
Persediaan 

Kebijakan Perusahaan Rp9.789.982.666 5.000.000 0 Rp9.794.982.666,000 

Periodic Review 
System 

Rp9.401.195.611 13.795.049 0 Rp9.414.990.660,429 
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